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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tanpa seorang anak sebuah keluarga terasa masih belum lengkap. Anak
merupakan titipan Tuhan yang harus dijaga dan dirawat dengan baik, juga harus
selalu kita pantau perkembangannya agar kelak dewasa dapat berguna bagi
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Orang tua perlu mengetahui dan
memahami tahap-tahap perkembangan anak agar dapat memberikan rangsangan
yang tepat bagi perkembangan buah hatinya. Dengan demikian anak akan
tumbuh dan berkembang dengan baik seperti harapan mereka yaitu tumbuh dan
berkembang menjadi anak yang sehat, cerdas, ceria dan berakhlag mulia.

Usia anak 0-6 tahun merupakan usia emas, dimana seluruh potensi anak
akan berkembang sangat pesat ketika mendapatkan rangsangan yang tepat.
Orang tua maupun pendidik perlu mengetahui hal ini agar dapat memberikan
rangsangan yang tepat sehingga seluruh potensi anak dapat berkembang secara
optimal. Namun tidak dipungkuri masih ada orang tua yang kurang mengerti hal
ini. Kebanyakan orang tua bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan fisik saja.
Mereka cukup menyerahkan pendidikan anaknya ke tangan seorang pendidik,
tetapi mereka lupa bahwa waktu anak bersama pendidik sangat terbatas sekali.
Hal ini akan semakin lebih parah lagi ketika pendidik kurang mampu

memberikan rangsangan yang tepat pada anak didik mereka.



Pendidikan Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu program prioritas
pembangunan pendidikan nasional. Kebijakan pengembangan pendidikan anak
usia dini diarahkan untuk mewujudkan pendidikan yang berkeadilan, bermutu
dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Kebijakan tersebut bertumpu pada
prinsip: ketersediaan PAUD yang dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat,
keterjangkauan layanan sesuai dengan kemampuan masyarakat, kualitas layanan
untuk mendukung optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan anak 0-6 tahun ,
kesetaraan layanan untuk setiap kelompok masyarakat dan kepastian setiap
anggota masyarakat dalam memperoleh layanan PAUD.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (pasal 1 butir 14) menyatakan bahwa PAUD merupakan upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Salah satu pendidikan anak usia dini yang memberikan pelayanan untuk
anak usia empat sampai enam tahun adalah Taman Kanak-Kanak. Ada beberapa
aspek yang dikembangkan di TK vyaitu aspek nilai moral dan agama, aspek fisik
motorik, aspek kognitif, aspek bahasa dan juga aspek sosial emosional.

Anak-anak pada usia prasekolah merupakan anak yang luar biasa aktif.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh para ahli, tingkat aktivitas

paling tinggi dibandingkan usia kapan pun. Pada usia ini anak tidak bisa duduk



tenang saat menonton televisi ataupun ketika makan. Pada usia ini anak-anak
senang melakukan kegiatan sederhana seperti melompat, melonjak dan berlari
kesana ke mari. Berlari dan melompat bagi anak bukan sekedar untuk
mendapatkan kesenangan aktivitas semata dan bukan sekedar untuk mendapatkan
penghargaan, melainkan sebagai sumber yang dapat menimbulkan rasa kebangaan
dan kesuksesan.

Banyak kegiatan yang sering dilakukan di TK untuk mengembangkan
potensi anak, tetapi kebanyakan hanya dilakukan di dalam ruangan sehingga
kurang memberikan kesempatan pada anak untuk bereksprolasi. Model
Pembelajaran klasikal membatasi ruang gerak anak, anak hanya duduk diam
mendengarkan, dan sering kali mengerjakan LKS yang disodorkan oleh guru. Hal
ini membuat anak jemu karena kegiatan yang monoton tersebut. Anak kurang
dapat bergerak sesuai karakter anak yaitu aktif.

Anak bergerak untuk menyalurkan energi yang ada dalam tubuhnya.
Sebagai karakter perkembangan motorik anak yaitu pengendalian gerak jasmani
melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot yang terkoordinasi, (Hurlock
dalam Junita, 2011). Kemampuan motorik anak di TK Pertiwi Mlese I
Gantiwarno Klaten masih rendah terutama kemampuan motorik kasar anak, hal ini
dapat dilihat pada waktu istirahat anak-anak jarang sekali yang berlari-lari,
kebanyakan anak hanya main di dalam kelas. Metode pemberian tugas juga
memberikan andil yang cukup besar sehingga kemampuan motorik kasar anak

kurang berkembang. Kebanyakan anak diberi tugas mengerjakan lembar kerja



agar kegiatan anak ada hasil karyanya turut menyebabkan kemampuan motorik
kasar anak kurang berkembang dengan optimal.

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di TK seharusnya dengan cara
bermain sesuai prinsip pembelajaran di TK yaitu bermain sambil belajar dan
belajar seraya bermain. Menurut Bronson (dalam Junita, 2011) dengan bermain
anak bisa mencontoh dan meniru kejadian-kejadian yang ada disekitar mereka.
Dengan bermain mereka bebas memanipulasi contoh yang mereka lihat menjadi
sesuatu yang mereka buat. Dengan model pembelajaran yang klasikal
menyebabkan pembelajaran sering dilakukan di dalam kelas. Hal ini juga
memberikan andil besar terhadap kurang berkembangnya kemampuan motorik
kasar anak. Guru seharusnya banyak memberikan pembelajaran dengan metode
bermain sehingga anak mempeloleh banyak kesempatan untuk melakukan suatu
yang disukainya. Hal ini dapat menyebabkan anak merasa gembira dan nyaman.

Salah satu jenis permainan tradisional yang dapat diterapkan untuk anak
usia TK adalah permainan sunda manda. Dengan permainan ini kemampuan
motorik kasar anak terutama dalam berjalan satu kaki dengan seimbang tanpa
jatuh, melempar objek ke sasaran dengan satu tangan, membungkukkan badan
dapat dikembangkan dengan baik. Selain menyehatkan bagi anak, permainan ini
juga sangat murah, hanya dilakukan ditanah atau dilantai dan sebuah gacuk yang
terbuat dari pecahan genting atau keramik dengan menggambar pola sebelumnya
maka permainan ini sudah dapat dilakukan, permainan ini bisa dilakukan secara

kelompok maupun dilakukan seorang diri baik anak laki-laki maupun anak



perempuan. Dengan demikian sudah tepat apabila permainan sunda manda ini
diterapkan untuk mengembangkan kemampuan fisik motorik kasar anak, selain
menyehatkan, murah, dan menyenangkan, permainan ini memberikan tantangan
untuk memperoleh sawah bagi anak. Selain untuk memperkenalkan budaya asli
Indonesia, juga mengajak anak untuk melestarikannya supaya tidak hilang atau

diakui bangsa lain.

. Pembatasan Masalah
Supaya penelitian lebih fokus dan tidak melebar, maka peneliti membatasi
permasalahannya sebagai berikut:
a. Kemampuan yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah kemampuan
motorik anak terutama kemampuan motorik kasar anak.
b. Metode yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar

anak adalah melalui permainan sunda manda.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut di atas perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
“Apakah kemampuan motorik kasar dapat dikembangkan melalui penerapan
permainan sunda manda pada anak kelompok B TK Pertiwi Mlese Il Gantiwarno

Klaten Tahun Ajaran 2013/2014?”



D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan motorik kasar pada anak kelompok B TK Pertiwi Mlese 1l
Gantiwarno Klaten Tahun ajaran 2013/2014.
2. Tujuan Umum
Sedangkan tujuan umum dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar terutama kemampuan
berjalan menggunakan satu kaki.
b. Dapat melatih dan memperkuat otot-otot anak terutama otot kaki anak.
c. Melatih keseimbangan otak kanan dan otak kiri anak melalui gerakan
engklek.
d. Memperkenalkan jenis permaian tradisional kepada anak terutama
permainan sunda manda.
e. Untuk melestarikan permainan tradisional sebagai kekayaan budaya
bangsa agar tidak diakui bangsa lain.
f. Memperkaya jenis metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk

anak usia TK.

E. Manfaat Penelitian
Secara umum manfaat penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai

berikut:



1. Bagi anak didik

a. Kemampuan motorik kasar anak dapat berkembang secara optimal.

b. Menguatkan otot-otot anak terutama otot kaki dan otot punggung anak.

c. Menambah pengetahuan dan wawasan anak terhadap jenis permainan
tradisional yang ada di Indonesia

d. Menumbuhkan rasa cinta anak terhadap permainan tradisional

e. Anak menjadi lebih sehat

2. Bagi Guru

a. Dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai
tingkat perkembangan anak

b. Menambah pengetahuan dan kemampuan guru dalam menerapkan jenis
permainan tradisional terutama permainan sunda manda

c. Dapat ikut melestarikan jenis permainan tradisional sebagai budaya asli
Indonesia.

d. Memperkaya pengetahuan guru untuk mengembangkan kemampuan

motorik kasar anak

3. Bagi Sekolah

a.

b.

Dapat menambah jenis permainan yang dapat diterapkan di TK

Menambah khasanah ilmu mengenai cara atau metode untuk
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak.

Dapat dijadikan acauan rekan guru untuk mengembangkan kemampuan

motorik kasar anak.



